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KEWIRAUSAHAAN dan sosial sepertinva sebagai
suatu kegiatan vang berbeda dan terpisah. kewirausahaan se-
bagai kegiatan yang bertujuan mencari keuntungan, sedang
kan sosial sebagai kegiatan yang tidak bertujuan mencari ke-
untungan. Kewirausahaan merupakan ilmu, seni, dan kete-
rampilan untuk mengelola semua keterbatasan sumber daya,
informasi, dan dana yang ada guna mempertahankan hidup.
mencari natkah. atau meraih posisi puncak dalam karier, se-
dangkan kegiatan sosial merupakan kegiatan vang dilakukan
oleh individu atau masyarakat untuk menejahterakan ang-
gotanya.

Kewirausahaan sosial (social entrepreneur) adalah wira-
usaha vang social driven, bergerak tidak dimotivasi profit
melainkan misi mengatasi masalah sosial, yang berupaya
menciptakan perubahan positif atas persoalan vang memimpa
masyarakat baik pendidikan. keschatan. atau masalah masya
rakat lainnya. terutama ekonomi secara entrepreneurially. Ji-wa
kewirausahaan sosial memberikan nilai bagi masvarakat
dengan cara menerapkan nilai-nilai entrepreneurship.

Kewirausahaan sosial (social entrepreneur) sebenamya
telah lama ada, sebagai contoh pada tahun 1975 Muhammad
Yunus, profesor dari Universitas Chittagong Bangladesh dan
penerima Nobel Perdamaian 2006, telah memelopori pe-
ngembangan kredit mikro tanpa agunan bagi kaum misﬁfm
terutama kaum perempuan. Bermodalkan kepercayaan pada
masyarakat miskin. Grameen Bank telah membantu Bangla-
desh untuk keluar dari lembah kemiskinan.

- Di Indonesia, gairah kewirausahaan sosial mulai tam-buh
ditandai dengan maraknya seminarlokakarva tentang ke
wirausahaan sosial, berdirinva pusat studi “kewiruasahaan
sosial di beberapa kampus. dan terbentuknya Asosiasi Kewi-
rausahaan Sosial Indonesia (AKSI) padalé November 2009.
Kewirausahaan sosial sangat sesuai untuk Indonesia. karena
banyaknya masalah sosial yang terjadi dan pemerintah tidak
dapat mengatasi sendiri, sehingga perlu peran serta masyara-
kat utamanya kaum muda. Masalah sosial tersebut dianta-
ranya: tingginya tingkat kemiskinan, tingginva tmgkat pe-
ngangguran, rendahnya tingkat pendidikan, terbatasnya vania si
lapangan pekerjaan yang menyebabkan urbanisasi. dan ren

ya kesadaran menjaga lingkungan.

Bentuk kewirausahaan sosial adalah: (1) organisasi ber-
basis komunitas, yaitu organisasi yang dibuat untuk menga-tasi
masalah tertentu dalam komunifas (kelompok masyara-kat).
misalnya penyediaan fasilitas pendidikan untuk anak-anak
nuskin, panti asuhan untuk anak terlantar. (2) socially
responsible enterprise vaitu perusahaan yang melakukan usa-
ha komersial untuk mendukung atau membiayai usaha sosial
nya, scbagian keuntungan yang didapatkan dari organisasi
profit ditujukan untuk mendukung/membiayai usaha sosial-
nya, (3) sosio-economic atau dualistic enterprises, yaitu usa-ha
komersial yang menjalankan usahanya berdasarkan prin-sip-
prinsip sosial. %\’h’y&i perusahaan yang melakukan daur ulang
sampah rumah tangga, organisasi yang mempeker-jakan orang
cacat/difabel, kredit mikro untuk masyarakat pe-desaan.

Beberapa wirausahawan sosial di Indonesia. yaitu: 1)
Goris Mustagim (Asgar Muda)., menciptakan beragam bisnis
berbasis komunitas fx Garut, kegiatannya difokuskan pada 3
bidang, vaitu: (a) mengadakan bimbingan belajar untuk dan
beasiswa bagi siswa kurang mampu é‘, menyelenggarakan
pelatihan kewirausahaan dan mempertemukan calon usaha-
wan dengan investor. (¢} pembinaan dan pendampingan ter-
hadap pengrajin akar wangi, (2) Elang Gumilang (Elang
Group). berhasil membangun lebth dari 1000 Rumah Sehat
Sederhana (RSS) di Kabupaten Bogor, untuk kalangan
berpenghasilan rendah. (3) M. Bijaksana Junerosano (Gene-
Tation l%ldonesia), yang memadukan bisnis dengan pelesta-rian
lingkungan. yaitu memproduksi produk “BaGoes” yaitu tas
ramah Iingkungan vang dapat menjadi pengganti penggu-naan
kantong plasti. {(4) Eko Mulyadi, penggerak peruba-han
“Kampung Idiot” di Ponorogo, kegiatannya lah mem
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berdayakan penderita tunagrahita vang ada di desanya deng-an
mengajarkan hidup mandiri dalam mengurangi ketergan-
tungan diri pada orang lain maupun lingkungannya, melahui
membudidayakan ikan lele.

Wirausaha sosial merupakan upaya inovatif, aktivitas
menciptakan nilai sosial \angbdapat terjadi di dalam atau di

bisnis, nirlaba, atau sektor publik. Wirausaha sosial perlu se-

in ditingkatkan untuk dapat membantu pemerintah da-lam
memecahllmn maﬁlah—mmalah sosial, karena dapat men
ciptakan lapangan kerja, mengurangi pengangguran, mening
katkan pendapatan masyarakat, dan membantu untuk peduli
lingkungan. Untuk itu perlu partisipasi masyarakat terutama
kaum muda sebagai agen perubahan melalui v saha sosial.

*) Penulis adalah Dosen Program Studi Akuntansi
Faakzttav Ekonomi Universitas Katolik Widyva Mandala
Madiun
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